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ABSTRAK

Dari 10 responden yang di wawancarai oieh peneliti 6 responden
mengaku mengetahui cara pembuatan kompos dan 4 di antaranya tidak
mengetahui bagaimana cala pembuatan kompos. Dari hasil observasi yang
peneliti lakukan responden membuang sampah rumah tangganya ke belakan-s
rumah. Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yan-s
Berhubungan dengan Pengolahan Sampah Organik Rumah Tangga Menjadi
Kompos Di Jorong trX Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman Tahun
2An.

Fenelitian ini bersifat Deskriptif Anaiitik dengan pendekatan Cross
secsional. Dan analisis data dilakukan dengan analisis univariat dan analisis
bivariat dengan uji Chi Square. Populasi dalam penelitian ini adalah 330 kepala
keluarga dengan jurnlah sampel 75 kepala keluarga yang ada di Jorong IX
Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasatnan. Data diperoleh dengan cara
wawancara dengan menggunakan kuesioner. Dimana variabel dependen
adalah Pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi kompos. sedangkan
paria variabel independennya adalair pengetahuan, kebutuhan, dan kemampuan.

Beclasarkan hasil penelitian terdapa t 47 (6 I,8%) responden mempunyai
pengetahuan rendah dengan p : 0,03 dan OR : 0,308. R.esponden yang tidak
membutuhkan kompos yaitu 44 (57,9%) responden dengan p : 0,05 dan OR :
2,826. Responden yang mampu mengolah sarnpah organik rurnah tangga 52
(68,4%) responden dengan p : 0, 10 dan OR : 2,623 .

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat di Jorong IX
Pancahan memiliki pengetahuan yang rendah" Pengetahuan dan kebutuhan
berhubungan dengan pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi
kompos, sedangkan kemampuan tidak memiliki hubungan yang signifikan.
Diperlukan upaya meningkatkan pengetahuan pengolahan sampah organik
rurnah tangga menjadi kompos dan memberikan pemahaman kepada mayarakat
tentang kebutuhan dan manfaat kompos.

Kata Kunci: Pengetahuan, kebutuhan, kemampuan, Sampah rumah tangga
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PENGANTAR
Jumlah sampah padat di kota-kota dunia akan terus naik sebesar 7Qo/o

rnulai tahun ini hingga tahun2}25 dari 1,3 miliarton per tahun menjadi 2,2 miliar
ton per tahun. Mayoritas kenaikan terjadi di kota-kota di negara berkembang. Di
lndonesia, data Bank Dunia menyebutkan, jumlah sampah padat yang diproduksi

secara nasional mencapai 151.92 i ton per hari. Hal itu berarti, setiap penduduk

Indonesia rata-rata membuang sarnpah padat sebesar 0,85 kg setiap hari. Data

Bank Dunia juga menyebutkan, dari total sampah yang dihasilkan secara

nasional, hanya 809'o yang berhasil dikumpulkan. Sisa terbuang mencemari

lingkungan . (Sulistyorini 2012, p.7)
Sumber sampah berasal dari berbagai sumber diantaranya sampah

domestik, terdiri dari sampah organik dan sampah non organik. Sampah organik

berasal dari makhluk hidup yang dapat terdegradasi sedangkan sampah non

organik yang tidak dapat terdegradasi misalnya: plastik, kaleng. kaca, dan lain-

lain. Selain sampah organik dan sarnpale non organik terdapat juga yang disebut

sampah berbahaya misalnya: baterai, jarum suntik, dan iain-lain. Sementara

sampah industri terdiri dari emisi dari proses pembakaran, limbah cair {sampah

cair), limbah padat (sampah padat). (Kementerian Lingkungan Hidup, 2008 J.

Menurut UU No.18 Tahun 2008 mendefinisikan sampah rumah iangga

sebagai sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalarn rumah tangga, tidak

termasuk tinja dan sampah spesifik (sampah vang mengandung bahan beracun)'

Sampah rumah tangga menjadi ancaman serius unfuk rn'ilayah perkotaan

di Indonesia. Masalah pokoknya mencakup limbah manusia dan timbunan

sanrpahnya. Laporan worltl Bank country) study dalarn wardhana (2000) selain

kualitas air bersih, pengelolaan sampah yang kurang memadai (penumpukan

Secara tak terkendali, pembakaran, dan pembuangan ke daiam sungai serta tanah

kosong) merupakan ancaman yang paling besar di wilayah perkotaan Indonesia"

Kondisi ini membuat setiap masyarakat dari berbagai golongan beitanggung

jawab atas kebersihan sampah yang dihasilkannya sehingga harus dapat

melakukan pengelolaan sampah dengan Qara berwawasan lingkungan'

Khususnya sarnpah rum ahtangga,pengelolaannya berkaitan juga dengan tingkat

pendapatan, tingkat pendidikan, dan besarnya keitiarga ( Rohani 2AA7, p.2;
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Dainur).
Sampah dapat menirnbulkan dampak negatif baik bagi lingkungan

maupun bagi kesehatan, diiihat dari pencemaran lingkungan datat yang dapat

ditirnbulkan oleh sampah rnisalnya ditinjau dari segi keindahan, tentu saja

menurunnya estetika (tidak sedap dipandang mata), ditinjau dari segi kesehatan

sebagai tempat bersarang dan menyebarnya bibit penyakit. Sedangkan, penyakit
yang dapat diakibatkan oleh adanyapenumpukan sampah sepefti kolera, disentri,
tipus, diare, <ian maiaria. (Anonim 2007 )

Berdasarkan data dari hasii analisis Dinas Pekerjaan Umum Bidang
Kebersihan dan Fertamanan Kabupaten Pasaman, proyeksi volume sampah

tahun 2011 - 2015 meningkat. di tahun 2011 volume sampah 257.261,00 (M3).

tahun 20 1 2 volume sampah 266.825,7 a(M'), tahun 20 1 3 volume sampah 27 6.616,92

(M,), tahun 2014 voiume sampah 286.475.47 (M!), tahun 2015 volume sampah

302.158,57 (M'), tahun 2016 volume sampah 313.305,19 (M'). Jumlah sampah per
hari di Kabupaten Pasaman +7A4,82 M3/hari, yang mana di Kecamatan Tigo
Nagari 61,87 M3/hari, Kecamatan Bonjol 66,09 M3lhari, Kecamatan Simpang
Aiahan Mati 30.4tr M3/hari, Kecamatan Lubuk Sikaping 121,49 M'lhari,
Kecamatan Duo Koto 67,02 M3/hari, Kecamatan Panti 96,8 M'/hari, Kecamatan
Padang Gelugur 59,55 M3/hari, Kecamatan Rao 62,50 M3/hari, Kecamatan Rao

Utara 29"34M'lhari, Kecamatan Rao Selatan 60,32M3lhari, Kecamatan Mapat
Tunggul 25,65 M'/hari, Kecamatan Mapat tunggul Selatan 24,50 M'/hari.

Pada umumnya di Kecamatan Rao sampah tidak dikelola dengan baik.
Dikecamatan Rao terdapat sepuluh Jorong, dari sepuluh Jorong yang ada di
Kecamatan Rao, Jorong IX Pancahan merupakan salahh satu Jorong yang tidak
melakukan pengolahan sampah terutama sampah organik rumah tangga. Pada

umumnya masyarakat membuang sampah ke belakang rumah, baik sampah

organik maupun sampah anorganik. Banyaknya jumlah sampah yang tidak
dikelola menimbulkan penyakit terhadap masyarakat yang ada di Jorong IX
Pancahan, diantaranya yaitu penyakit kulit seperti gatal- gatal. Berdasarkan data

dari Puskesmas Rao tahun 2012 tercatat 23 kasus penyakit kulit, data ini belum
sepenuhnya karena kebanyakan masyarakat apabila terserang / terkena penyakit
kulit lebih suka mengobati sendiri rnenggunakan TOGA ( Tanaman Obat
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Keluarga ) dari pada berobat ke Puskesrnas'

Dari studi pendahuiuan yang peneliti lakukan terhadap 10 responden

yang berada di Jorong IX Pancahan Kecamatan Rao Kabupaien Pasaman,

dimana berdasarkan observasi tersebut didapatkan tr,8 kg sampai 2 kg sampah

organik/hari. Dari 10 responden yang di wawancarai oleh peneliti 5 responden

r]1engak, mengetahui cara pembuatan kompos dan 4 di antaranya tidak

mengetahui bagairnana cara pembuatan kornpos. Dari hasil observasi yang

peneiiti iakukan responden membuang sampah rumah tangganya ke belakang

rurnah, setelah ditanya alasan responden membuang sampah ke belakang rurr:ah

ada yang menjawab karena sudah terbiasamembuang sampah ke trelakang rumah

karena tidak disediakannya tempat pembuangan sampah sementara { TPS )' Dan

setelah ditanva mengapa responden tidak mengoiah sampali organik rumatrr

tangga tersebut menjadi kompos, responden mengaku tidak membuat kompos

karena sibuk, 2 responden mengatakan rnernbeli kompos lebih praktis daripacia

membuat sendiri, dan 1 responden tidak tau manfaat kompos'

Berdasarkan data diatas dan observasi yang telah peneliti trakukatr'

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang " F-aktor - Faktor Y-ang

Berhubungan Dengan Pengolahan sarnpah organilc Rumah 'Iangga h{enjadi

KomposdiJoronglXFancahanKecamatanRaoKabupatenPasamatr"
Fenelitian ini bertujuan untrik mengetahui Faktor-Faktor Yang

Berhubungan Dengan Pengolahan Sampah Organik Rumah Tangga &tfenjadi

KomposDiJoronglXPancahanKecamatanR.aoKabupatenFasaraan,

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
F enel itian ini merup akan p enelitian d e s kr ip t i-{ an a I i t il; dengan ranc angall

ctnss sectional study.Popuiasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang "hedempaf

tinggal di Jorong lX Fancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman sebanyak

330 KK dengan jumlah penduduk 1272 irwa. Pengambilan sampei diiakukan

dengansimpel random sampling, denganjumlah sampel 76 sampei"

Analisis data menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan

variabel data primer adalah data yang diperoieh dari hasil penelitian clengan

menggunakankuesionerdenganteknikwawancarakepadaresponden.
Data sekunder ini dilakukan dengan melihat data tentang nama' alarnat'

lokasi yang diperoleh dari Jorong IX Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten
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MENJADI KOMPOS DI JORONG IX PANCAFIAN KECAMATAN RAO K'{BUPATEN PASANIAN TAHUN 201:

pasarnan Tahun 2013. Anaiisis independen dan dependen guna memperoleh

gambaran pengoiahan sampah rumah tangga dengan menggunakan tabel

distribusi frekuensi dan analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan

antara variable independen dan dependen. untuk melihat ada atau tidaknya

hubungan antara dua variable tersebut dengan menggunakan vji chi square "

TIASIL PENELITIAN DAl\ PEMBAHASAN
SubyekpenetritianberdasarkandatakependudukanNagariTarung-

Tarung diketahui penduduk Jorong IX Fancahan tersebut sebanyak 330 KK

dengan jum \ah 1222 jiwa. Penduduk Jorong IX Pancahan 1 00% bersuku Minang'

dan 100% beragama islarn. Penduduk Jorong IX Pancahan umumnya berlani dan

hanya sebagian kecii yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

1. Pekerjaan ResPonden
Masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah

T6orang'Respondenadalahiburumahtangga,denganjenispekerjaaniebih
dari dari sepanrh adatrah sebagai petani (75,0o/o), dan jenis pekerjaan yang

paling sedikit adalah sebagai pegadang $,3%) dapat dilihat pada tabel 1

berikut;
Tabell..DistritrusiFrekuensiPekerjaanRespondendiJoronglX

Pekeriaarn Frekuensi
9

57
1

7
2
/ee

Nc
i
z

4

{bu rumah tangga
Fetani
Feclagang
Fegawai Negeri SiPil (PNS)
Swasta

Total

i i,8
/\ t!
.t 

1
o?

6
1009'"

2" Distribusi Frekuensi variabel Indevenden dan variabel devenden

berdasarkan kategorinYa.
Pembahsan dilakukan secara menyeluruh terhadap variabel

indevenden dan variabetr devenden untuk melihat gambaran distribtlsi

frekuensi Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Fengoiahan Sampah

organikRumahTanggaMenjadiKomposDi.IoronglXFancahan
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman Tahun 2073, yaitu pengetahuan,

kebutuhan dan kemampuan dapat terlihat pada t abelZ '

Fancahan Kecamatan Rao Kabupaten Fasarnars
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Tatiel2.DistribusiFrekuensiVariaheElndevendendanVariatrel
Devenden trerdasax'kan kategorinya di Jorong IX Fancahan I{ecamatan
Rao E{atruPatem Fasa rnara

Frekuensi o/o
No Variabei

Pengetahuarn
- Rendah
- Tinggi

Totai
I{ebutuhan
- Tidak butuh
- Butuh

Total
I{emampuan
- Tidak mamPu
- MamPu
Total
Fengolahan sarngr*hc
- Tidak mengclah
- lviengoiah
Total

29
76

AA

32
76

52
76

12

"75

61,8
38,2
100,0

5?q
q!, I
100,o

3l,6
68,4
100,0

{c 1

41,7
100,0

Fada tabel 2 cliketahui bahwa dari 76 responden terdapat 47 {61,E%)

responden yang merniliki pengetahuan rendah, 44 t51,9%'i responden yang

tidak membutuhkan pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi

kompos, 52 (68,40 ) responden mampu mengoiah sampah organik rumah

tangga menjadi kompos dan terdapat 42 t55,31o) responden tidak mengolah

sampah organik rumah tangga menjadi kompcs'

3. F{asit{JjiBivariat
Hasil analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan dua vaariabel,

antara variabei indevenden dan variabei devenden dapat diiahat pada tabei 3

TaheB 3. F{asit Analisis Huhungan variabel Indeventien dengan Fengolahan
Sampah Organik nt*ult :fanlga Menjadi Komgros di Jorong XX Fancahan
Kecamatan Rao Kabupaten Fasanaam

Fengonahan Sg!*etir- T'otal
Variabd Tid"k Mengolah P Valae OR. (gsYocl)

mensoiah
TZ--^a/ona/q_

Pengetahuan
- Rendah
- Tinggr
Kebr.rtuhan
- Tidak butuh
- Butuh
KemamPuan
- Tidak mampu
- Mampu

15 34.i 44 10c
19 59,4 32 100

0,05

7 29,2 24 100 0' 108
27 51,9 52 100

0"308 1l-E34

2.826
i.1A2-7.244

2.623
932-:7.382

21 44"7 26 55,3 47 I O0 0'03
2t '72.4 8 2'1,6 29 i00

29 65,9
13 40,6

t7
25

70,8
48, I
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MT,NJADI KOMPOS DI JORONG IX PANCAHAN KTCAMATAN R{O KABUPATIN PASAMAN TAHUN 201:

a. Hubungan Pengetahuan dengan pengolahan sampah organik rumah
tangga

Dari hasil uji statistik pada tabel 3 menunjukan hubungan antara

pengetahuan dengan pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi
kompos diperoleh bahwa responden yang berpengetahuan rendah telah
mengolah sampah sebesar 2l (44,7%) sedangkan diantara responden yang
memiliki pengetahuan tinggi terdapat sebesar 2I (72,4%) tidak mengolah
sampah.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p : 0,03 maka dapat disimpulkan ada

hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pengolahan sampah
organik rumah tangga menjadi kompos di Jorong IX Pancahan Kecamatan
Rao Kabupaten Pasaman tahun 2013, dan diperoleh nilai OR: 0,308 artinya
responden yang memilki pengetahuan rendah berpeluang 0,308 kali untuk
tidak mengolah sampah dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan tinggi"

Fengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu" Fenginderaan
terjadi melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan.
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan

manusia diperoleh mata dan telinga. Fengetahuan atau kognitif rnerupakan
domain yang sangat penting dalarn mernbentuk tindakan seseorang
(I.{otoadmodj o 2003, p.121).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairani
(2010) tentang F{ubungan Perilaku {bu Rumah Tangga Dengan Fengelolaan
Sampah Rumah Tangga di Kelurahan Ganting Guci RT I{ Kecamatan
Padang Panjang Tirnur. Didapatkan responden dengan pengetahuan rendah

sebanyak 24 (55,8yo) tidak rnelakukan pengolahan sampah, dan yang
berperegetairuan tinggi sebanyak 19 (44,2%) tidak melakukan pengolahan
sampah. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bennakna antara
pengetahuan dengan pengelolaan sampah dengan p value :0,02 dan OR:
6,306

Menurut peneliti, pengetahuan berpengaruh terhadap pengolahan

I
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Sampahorganikrumahtafiggakarenatanpapengetahuanyangbaiktidak
mungkin seseorang berperilaku positif terhadap sesuatu ob.lek tertentu

demikian juga hainya dengan perilaku masyarakat dalam mengelola

sampah. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian"besar responden di

Jorong {X Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman niemiliki

pengetahuan yang rendah, pengetahuan yang rendah ini beryengaruh

terhadap pengolahan sampah organik rumah tangga mereka menjadi

kompos,jikamasyarakatdipaparkantentangmanfaatpengolahansampah
organik rumah tangga dan dampak buruk terhadap kesehatan karena

penumpukan sampah rnaka masyarakat akan memiiiki pengetahuan yang

lebih dan dengan adanya pengetahuan masyarakat akan mendorong

masyarakat itu sendiri untuk rnengolahan sampah organik rumah tangga

mereka untuk dijadikan komPos'
Berkaitandenganpenelitianyangtelahdilakukan,rendahnya

pengetahuan responden dipengaruhi oleh kurangnya responden pada

umumnya tidak mendapatkan penyuluhan dari institusi terkait seperti dinas

kesehantan, dinas iigkungan hidup. ciinas kebersihan, dan dinas pekerjaan

umulntentangCarapengolahansampairorganikrumahtanggarnenjadi
kompos, mantaat dari pengolahan sampah' dan dampak buruk terhadap

kesehatan dari penumpukan sarnpah, serta kurangnya pengetahuan

responden juga disebabkan karna kurangnya infor-masi yang diperoleh oleh

masyarakat melalui membaca cian mendengar tentang pentingnya

pengoiahan sampah rumah tangga terutama pengolahan sampah organik

rumahtanggamenjadikompos,Fenelit,irnenyarankanperiunya
rneningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara mengelola sampah

denganbaikdandampaksampahyangtidakdikeloladenganbaik,baik
melaui penyuluhan oletr tenaga kesehatan maupun pihak lain yang

bertanggungjawabdalammasalahini"Haidapatdiiakukanpada
kesempatan tertentu, seperti pada posyandu dan juga dapat dilakukan

melaiui pernbuatan media seperti spanduk' pamplet' brosur dan lain

sebagainYa.
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b. flubungan Kebmtuhan dengan Pengolahan Sampah Organik R.umah
Tangga Menjadi Kompos

Dalam analisis hubungan kebutuhan dengan pengolahan sampah
organik rumah tangga menjadi kompos dapat dilihat bahwa responden yang
tidak butuh dan tidak melakukan pengolahan sampah sebesar 29 (65,9%)
responden , sedangkan diantara responden yang butuh pengolahan sampah
terdapat sebanyak 19 (59,4%) responden dan melakukan pengolahan
sampatr.

I{asii uji statistik diperoleh nilai p : 0,05 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara kebutuhan dengan
pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi kompos di Jorong IX
Fancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman Tahun 2013. Dari hasil
analisis diperoleh nilai OR" : 2.826 artinya responden yang tidak butuh
berpeluang 2.826 kali untuk tidak mengoiah sampah organik rumah tangga
menjadi kompos dibandingkan dengan responden yang butuh"

Kebutuhan adaiah keinginan manusia terhadap benda atau jasa yang
dapatmemberikan kepuasan jasmani maupun kebutuhan rohani. Kebutuhan
manusia tidak terbatas pada kebutuhan yang bersifat konkret (nyata) tetapi
juga bersifat abstrak (tidak nyata). Misalnya rasa aman, ingin dihargai, atau
dihormati, maka kebutuhan manusia bersifat tidak terbatas.(Wardayadi,
201i)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diiakukan oleh Edi
Hartono {2006) di Kabupaten Brebes dengan jumlah responden tr08 orang
didapatkan bahwa 58 (57,7%) responden tidak membutuhkan pengolahan
sampah tidak melakukan pengolahan sarnpah dan 50 {46,3%) responden
yang membutuhkan kompos tidak melakukan pengolahan sampah" F{asil
peneiitian menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
kebutuhan dengan pengolahan sampah dengan p value : 0,A2 dan OR :
3.764

Menurut peneliti, kebutuhan berpengaruh terhadap pengolahan
sampah organik rumah tangga menjadi kompos, dari hasil uji statistik



l,{urditt dan I'zzati Silmi

-
153

terdapatlebihdariSeparuhrespondenyangtidakbutuhdantidakmengolah
Sampahorganikrumahtanggauntukdijadikankompos,lebihdariseparutr
respondenyangbutuhkornpostelahmeiakukanpengoiahansampahorganik
rumah tangga dibanding responden yang tidak membutuhkan kompos'

Responden yang membuthkan kompos sebagai pupuk masih enggan untuk

mengolah sampah organik rumah tangganya untuk dijadikan kompos'

dinatara disebabkan karena kompos sangat mudah di dapatkan dari

pengusaha kompos atau menggunkan pupuk kimia yang juga relatif mudah

didapatkan dipasaran seperti pupuk Urea' pupuk Npk <ian lain sebagainya'

padahal apabila masyarakat mengolah sampah organik run'rah tangga

merekauntukdijadikankomposmakamerekaakanmendapatkankompos
sebagaipupuktanpaharusmembelidanjugaakanmengurangipengelttaran
untuk rnembeli pupuk dan mengurangi terjadinya pencemaran pada

lingkungan. nautu selanjutnya dapat disimpuikan masvaraltat tielak

melakukanpengolahansampahmenjadikomposdapatdisebabkankarena
mereka rnerasa tidak membutuhkannya' pada hai disisi lain inereka

sebenarnyamembuthkannyasepertiuntukpupukbungadanpupuktanarn-
tanaman. Diperlukan upaya menyadarkan masyarakat akan kebutuhan

kompos dan keuntungan mengolah sampah menjadi kompos'

c. Hubungan Kemarnpuan I)engan Pengolahan Sarnpah OrganikRumah Tangga

MenjadiKomPos

Berdasarkan anaiisis hasil uji statistik hubungan kemampuan

denganpengolairarrsampahorganikrumahtanggamen-iadikonrposterlihat
bahwarespondenyangtidakmarnpumembuatkomposiidakrnelakukan
pengolahan sampah terdapat sebanyak 17 flA'|%\ responden' sedangkan

diantararespondenyangmampumembuatkomposter<iapatsebanyak2T
(5|,g%)respondendanmelakukanpengoiahansampahorganikrumah
tangga.

Hasilujistatistikdiperolehnilaip:0,l0rnakadapatdisimpulkan
bahwa,tidakadahubunganyangsignifikanantarakemampuandengan
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pengolahall sampah organik rumah tangga menjadi kompos di Jorong IX
Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman Tahun 2013 .

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa.

sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa

In<ionesia, 1 989: 552-553). Kemampu an {ability) berarti kapasitas seorang

individu untuk melakukan beragam tugas daiarn suatu pekerjaan" (Stephen

P. Robbins & TimonthyA. Judge,2009: 57).
Peneiitian ini sejatran dengair penelitian yang dilakukan oleh

Aifiandra (2009) di Kelurahan Ngalian kota Semarang dengan jumlah
respondon 44 orang diperoleh bahwa 7 {l{},A%) responden tidak mampu
nrengolah sampah tidak melakukan pengolahan sampah dan 19 (55,9%)

responden mampu mengoiah sampah tidak melakukan pengolahan

sampah. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan dengan pengolahan sampah organik rurnah tangga

rnenjadi kompos dengan P value :0,489 dan OR": 1' ,842
Menunrt peneiiti, tidak adanya hubungan antara kemampuan

dengan pengoiahan sampah organik dapat disebabkan oleh banyak hal

seper-ti dikarenakan rendahnya pengetahuan dan merasa bahwa kompos
belum menjadi suatu kebutuhan, sehingga mernberikan motivasi yang

rendah kepada responden itu sendiri serta susahnye mengubah kebiasaan

masyarakat yang suka tnembuang sarnpah sembarangan dari pada

mengolah sampah tersebut. Rendahnya pengetahuan responden dintaranya
dapat disebabkan karena tidak adanya penyuluhan/kurangnya informasi
yang didapatkan oieh responden tentang pengolahan sampah terutama

pngolahan sampah organik rumah tangga menjadi kompos dari petugas

institusi terkaait diantaranya; kesehatan dan PPL setempat, pada hal

responden di jorong IX Fancahan lebih dari separuh memiliki kemampuan

rnengolah sampah organik meryadi kompos. Kesimpulan tidak adanya

hubungan antara kemampuan dengan pengolahan sampah organik dapat

disebabkan oleh banyak hai, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut.
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KESIMPUT,AN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat lebih dari separuh responden yang memiliki pengetahuan

rendah, tidak membutuhkan kompos, merniliki kemamampuan membuat

kompos serta terdapat lebih dari separuh responden yang tidak mengolah

sampah organik rumah tangga menjadi kompos'

Terdapat ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan

pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi kompos dan disusul dengan

adanya hubungan bermakna antara kebuiuhan dengan pengolahan sampah

organik rumah tangga menjadi kompos, sementara tidak terdapat hubungan yang

signifikan antarakemampuan dengan pengolahan sampah organik rumah tangga

menjadikompos.

Saran
Diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang

pengolahan sampah organik dan menumbuhkan rasa akan kebutuhan kompos

bagi masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari bahwa

kompos dapat berguna sebagai pengganti pupuk kimia untuk memupgk tanam-

tanaman dan atau untuk pertanian, dan selanjutnya dengan mengelola sampah

dengan baik dapat mencegah terjadinya gangguan terhadap lingkungan maupun

kesehatan rnanusia.

KEP{JSTAKAAN

Aifiandra, 2009.Kajian Partisipasi Masyarakat Yang- Melakukan Pengelolaan
persampahoi SnDi KetirahanNgaliyan Da, Kalipancur Kota Semarang
(ksis: Program Studi Magister Tekhn',ik Pembangunan Wilayah Dan Kota)

Arikunto, S 2006. Manajemen Penelitian Jakarta:Rineka Cipta, .trakarta

Data lIasil Analisis Bidang Kebersihan Dan Pertanaman Kabupaten Pasaman
Tahun 2012

Dinas Pekerj aan Umum Kabupaten Pasam an,20l2: Laporan Tahunan, Pasaman

Dinas Lingkungan Hidup ,2012. Profil Dinas Lingkungan Hidup, Pasaman



FAKTOR-FAKTORYANG BERIIUBUNGAN DENGAN PENGOTAHAN SAN{PAII ORGANIK RUMAH TANGGA
I )b MENJADI KoMPoS DI JORONG IX PANCAHAN KECAMATAN RAo KABUPATBN PASAMAN TAHUN 2013

Hartono, E 20A6. Peningkatan Kemampuan Masyarakat Dalttm Pengelolaan
Sampah Di Kota Brebes (Tesis: Program Studi Magister kkhnik
Pembangunan Wilayah Dan Kota

Hasibuan S.P. 2008,0rganisasi dan Motivasi. PTBumiAksara. Jakarta

Kementrian Lingkungan Hidup, 2008. Valume sampah

Kementrian Pekerjaan Umum, 2006 : Materi Bidang Sampah, Jakarta

Khairani, A. 2010. Hubungan perilaku ibu rumah tangga dengan pengolahan
sampah.

Chairuddin 2003 . Metode Riset Akuntansi Terapan: Ghalia, Jakarta

Notoatmodjo, 2003. Pendidikan Dan Perilaku Kesehataru : Rineka Cipta,Jakarta

Rohani. 20A7. Partisipasi lbu Rumah Thngga Dalam Mewujudkan Program
Medan Green And Clean ( MdGc ) Melalui Pengelolaan Bank Sampah
Dikelurahan Tanjung Gusta Kota Medan Tahun 2012.

SulisQorini 2012, Pengelolaan Sarnpah. Bagian Kesehatan Lingkungan FKM
Universitas Airlangga (Tanggal l7 Juni 2AI3)

Undang-UndangNo. 18 2008. Tentang Pengelolaan Sampah

Wardayadi, 2An. Kebatuhan Manusia, Kelangkaarc, Sistem Ekonokci,
Yogyakarta (Tanggal26 Juni 20 tr 3 Jam 16:28 WiB )

World Bank Country Study, 2000" Laporan V/orld Bank Country Study Dalam
Wardhana,


